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A = Luas Alas  (cm2) 
D = Diameter Silinder (cm) 
F’c = Kuat tekan Beton Yang disyaratkan (MPa) 
dq = Pancaran air (mm) 
K = Koefisien Permeabilitas 
dt = Waktu (dt) 
dh = tinggi air jatuh (mm) 
L = Ketebalan Sampel (cm) 
P = Beban Tekan (kg) 
W = Berat Benda Uji (gram) 
V = Volume Beton (cm3) 
H1 = Berat Pasir Setelah Dicuci (gr) 
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PEMANFAATAN LIMBAH ASPAL HASIL COLD MILLING SEBAGAI BAHAN 




Beton merupakan salah satu bahan struktur yang banyak digunakan dalam bidang 
konstruksi, karena beton banyak mempunyai keuntungan antara lain kuat tekan tinggi dan 
material mudah didapat, sedangkan kekurangan beton yaitu bila sudah mengeras sulit 
untuk diubah bentuknya. Paving block adalah salah satu komponen infrastruktur non 
struktural yang digunakan sebagai penutup permukaan tanah. Dengan semakin 
meningkatnya kebutuhan akan paving block, diperlukan inovasi-inovasi baru untuk 
mendapatkan paving yang bermutu tinggi, pada penelitian ini pembuatan paving block 
menggunakan agregat halus pasir dengan penambahan aspal hasil cold milling sebesar 
0%, 15%, 25%, 35%, 50%. Yang bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh aspal 
hasil cold milling tersebut cukup baik sebagai bahan tambah dan berapa persentase 
optimal penambahan aspal hasil cold milling yang baik untuk kuat tekan, penyerapan air, 
ketahanan terhadap natrium sulfat dan permeabilitas. Dalam penelitian ini menggunakan 
benda uji yang berukuran 10 x 6 x 21 cm, menggunakan nilai fas 0,4. Pengujian paving 
dilaksanakan setelah umur paving 28 hari di Laboratorium bahan bangunan jurusan 
teknik sipil Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dari hasil pengujian ini dapat 
disimpulkan bahwa campuran adukan paving yang baik dengan penambahan aspal hasil 
cold milling sebesar 35% dengan fas 0,4 karena mempunyai kuat tekan lebih besar dari 
yang disyaratkan SNI 03-0691-1996 yaitu 10 MPa termasuk paving kelas D, sedangkan 
paving dengan penambahan aspal hasil cold milling  menghasilkan kuat tekan rata-rata 
11,11 MPa, penyerapan air rata-rata sebesar 4,5174%  dan ketahanan terhadap natrium 
sulfat keadaan paving masih utuh atau baik, dengan nilai permeabilitas 0,000239515 
mm/dt. Jadi penambahan bahan tambah aspal hasil cold milling sebesar 35% dapat 
meningkatkan kuat tekan sebesar 10% dari kuat tekan paving campuran biasa. 
 
Kata Kunci : Paving Block, Aspal Cold Milling, Kuat Tekan, Kualitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
